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Abstract: The phenomenon of loneliness in the elderly which is a psychological
problem can be seen from reduced activities in caring for children, reduced
friends or relationships due to lack of activity outside the home, lack of activity
resulting in increased free time, death of a spouse, abandoned children due to
taking higher education or for work, and the children have grown up and
started their own families. Coping strategy can relieve loneliness for the elderly.
Coping is intended to turn loneliness as a source of stress into a source of
motivation in old age. This research was conducted with the intention of
obtaining in-depth information regarding the coping strategy of the elderly
(elderly) in overcoming loneliness in Panyocok Village, Ciwidey District,
Bandung Regency. The type of research to be carried out is case study research.
The data sources were four elderly people over 60 years old, living alone, losing
their spouse or close friends, living with children but their children are busy
working. Data collection techniques in this study were carried out through:
participatory observation, in-depth interviews, and document study. The results
showed that each elderly person has a different statement regarding the factors
that lead to the existence of loneliness in the elderly. The three elderly feel lonely
because they lost their spouse who has passed away and live alone, rarely
meeting and communicating with their families. One other elderly person does
not have friends in the neighborhood where he lives, so the elderly person does
not have other activities other than daily activities with his family at home. Each
elderly person has a different form of coping strategy in overcoming loneliness.
Some elderly people overcome loneliness by visiting children’'s homes, inviting
their grandchildren to play, communicating with their families, watching TV,
even resting at home and worshiping Allah SWT more. However, the four elderly
people do not get social support from their families and their environment

Abstrak: Fenomena kesepian pada lanjut usia yang merupakan masalah
psikologis dapat dilihari dari sudah berkurangnya kegiatan dalam mengasuh
anak - anak, berkurangnya teman atau relasi akibat kurangnya aktivitas di
luar rumah, kurangnya aktivitas sehingga waktu luang bertambah banyak,
meninggalnya pasangan hidup, ditinggalkan anak - anak karena menempuh
pendidikan yang lebih tinggi atau untuk bekerja, serta anak - anak telah
dewasa dan membentuk keluarga sendiri. Coping strategy dapat
menghilangkan kesepian bagi lanjut usia. Coping dimaksudkan dapat
mengubah kesepian sebagai sumber stress menjadi sumber motivasi dalam
menjalani masa tua. Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk
mendapatkan suatu informasi yang mendalam terkait coping strategy lanjut
usia (lansia) dalam mengatasi kesepian di Desa Panyocokan Kecamatan
Ciwidey Kabupaten Bandung. Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian studi kasus. Sumber data adalah empat lanjut usia yang berusia
lebih dari 60 tahun, hidup sendiri, kehilangan pasangan atau teman dekat,
tinggal dengan anak tapi anak - anak mereka sibuk bekerja. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui : observasi
partisipatif, wawancara mendalam (in depth interview), dan studi
dokumen.Hasil penelitian yaitu masing - masing lansia memiliki pernyataan
yang berbeda mengenai faktor - fakot yang menjadi penvetus adanya kesepian
pada lanjut usia. Ketiga lansia merasakan kesepian karena kehilangan
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pasangan hidupnya yang telah meninggal dunia dan tinggal sendiri, jarang
bertemu dan berkomunikasi dengan keluarganya. Salah satu lansia yang
lainnya tidak memiliki teman di lingkungan sekitar tempat tinggalnya,
sehingga lansia tersebut tidak memiliki kegiatan lain selain kegiatan sehari -
hari bersama keluarga di dalam rumah. Masing - masing lanjut usia memiliki
bentuk coping strategy yang berbeda dalam mengatas kesepian. beberapa
lanjut usia mengatasi kesepian dengan mengunjungi rumah anak, mengajak
cucu bermain, berkomunikasi dengan keluarga, menontok TV, sampai dengan
hanya beristirahat di rumah serta memperbanyak beribadah kepada Allah
SWT. Namun, keempat lansia kurang mendapatkan dukungan sosial dari
keluarga dan lingkungannya

PENDAHULUAN

Kondisi lanjut usia yang mengalami berbagai penurunan atau kemunduran baik fungsi
biologis maupun psikis dapat mempengaruhi mobilitas dan juga kontak sosial, salah satunya
adalah rasa kesepian (loneliness). Lansia yang mengalami kesepian seringkali merasa jenuh dan
bosan dengan hidupnya, sehingga lansia tersebut berharap agar kematian segera datang
menjemputnya. Hal itu disebabkab karena dirinya tidak ingin menyusahkan keluarga dan orang-
orang disekitarnya.

Kesepian adalah perasaan tersisihkan, terpencil dari orang lain karena merasa berbeda
dengan orang lain, tersisih dari kelompoknya, merasa tidak diperhatikan oleh orang-orang
disekitarnya, terisolasi dari lingkungan, serta tidak ada seseorang tempat berbagi rasa dan
pengalaman (Sampao, 2005). Kondisi ini menimbulkan perasaan tidak berdaya, kurang percaya
diri, ketergantungan, dan ketelantaran. Seseorang yang menyatakan dirinya kesepian cenderung
menilai dirinya sebagai individu yang tidak berharga, tidak diperhatikan dan tidak dicintai. Rasa
kesepian akan semakin dirasakan oleh lanjut usia yang sebelumnya adalah seseorang yang aktif
dalam berbagai kegiatan yang menghadirkan atau berhubungan dengan orang banyak.

Fenomena kesepian pada lanjut usia yang merupakan masalah psikologis dapat dilihat
dari sudah berkurangnya kegiatan dalam mengasuh anak-anak, berkurangnya teman atau relasi
akibat kurangnya aktivitas di luar rumah, kurangnya aktivitas sehingga waktu luang bertambah
banyak, meninggalnya pasangan hidup, ditinggalkan anak-anak karena menempuh pendidikan
yang lebih tinggi atau untuk bekerja, serta anak-anak telah dewasa dan membentuk keluarga
sendiri. Lanjut usia yang mengalami kesepian yang merupakan masalah psikologis tersebut,
biasanya melakukan kegiatan-kegiatan baik yang melibatkan fisik, psikis, maupun hubungan
sosial yang bertujuan untuk menghilangkan kesepiannya, atau paling tidak dapat terkurangi
dengan melakukan coping yang strategis.Coping bukanlah tindakan sesaat yang dilakukan
seseorang, namun terjadi dalam waktu yang lama, dilakukan oleh suatu lingkungan dan individu
yang saling mempengaruhi.Coping dimaksudkan dapat mengubahkesepian sebagai sumber stres
menjadi sumber motivasi dalam menjalani masa tua.

METODE

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan maksud agar penelitian yang
dilakukan dapat menghasilkan suatu informasi yang mendalam terkait coping strategy lanjut usia
(lansia) dalam mengatasi kesepian di Desa Panyocokan Kecamatan CiwideyKabupaten Bandung,
sehingga aspek yang tidak terkuak dari permukaan, dapat peneliti gali sehingga tampak suatu
informasi yang merupakan dasar di balik suatu fenomena yang nampak dan diperoleh suatu
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proses alamiah tentang bentuk-bentuk kesepian dan coping strategy lansia dalam mengatasi
kesepian.

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian studi kasus, yang bertujuan untuk
memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-
karakter yang khas dari kasus ataupun status dari individu yang kemudian dari sifat-sifat khas
tersebut akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum (Nazir, 2011:57). Studi kasus pada
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memusatkan perhatian pada gejala-gejala sosial dari
suatu atau beberapa kasus secara intensif dan mendetail, dengan mempertahankan keutuhan dari
subjek yang dipelajari yang tidak terlepas dari konteks yang melatarinya dan ditujukan untuk
mengembangkan pengetahuan yang mendalam.

Sumber data yaitu Lansia primer adalah empat lanjutusia yang berusia lebih dari 60 tahun,
hidup sendiri, kehilangan pasangan atau teman dekat, tinggal dengan anak tapi anak-anak mereka
sibuk bekerja. Lansia ini terdiri dari satu lanjut usia perempuan dan tiga lanjut usia laki-laki yang
bertempat tinggal di Desa Panyocokan Kecamatan Ciwidey Kabupaten Bandung dan Lansia
sekunder terdiri dari anak, saudara, dan tetangga dari lanjut usia yang diteliti atau lansia primer

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Karakteristik lansia adalah ciri-ciri yang melekat pada lansia meliputi nama, jenis kelamin,
usia, pekerjaan, pendidikan, status, jumlah anak, dan tinggal bersama. Karakteristik lansia
diperoleh melalui wawancara dan studi dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. Berikut

merupakan karakteristik lansia dalam penelitian ini:
Matriks Karakteristik Lansia

1. | AS | Lakilaki 120 Pacapmg. | ovsedengat | S 12 | Auak
| Savuran Mati
L Tidak - .| Cerai Sendiri
) -lak / -
2. | SM | Laki-laki 80 Bokerja | SD/Sederajat | ypo 3
| ) Istri dan
3. | SB | Lakilaki 74 Tidak | op/Sederajat | Kawin| 5 | Kelvarga
Bekerja Anak
Tidak 4 .. | Cerai Sendiri
4. | TIY | Perempuan 105 ek SDySederajat | o 4

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2019

2. Bentuk-bentuk Kesepian Pada Lanjut Usia

Kesepian emosional adalah perasaan kesepian yang disebabkan karena kehilangan sosok
terdekat yang selalu memberikan rasa cinta dan kasih sayang terhadap individu, seperti
kehilangan pasangan hidup. Selain itu, kesepian emosional timbul dari tidak adanya figur kasih
sayang yang intim, seperti yang biasa diberikan oleh orangtua kepada anaknya atau yang biasa
diberikan saudara kepada individu. Selanjutnya tipe kesepian yang kedua adalah kesepian sosial
yang merupakan kesepian yang terjadi karena isolasi dan disebabkan oleh kurangnya integrase
dalam suatu komunikasi dan kedekatan sosial.
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ini:

Berikut merupakan tipe-tipe kesepian yang dialami oleh keempat lansia dalam penelitian

kesepian karena | lehih bamvak numah karena su.dahm.eu.inézal i

iztrinya telah menshabizian jarang dan jarang kepada Allah
menimeggal dan wakom di dalam berkomunikas | berkomunikasi Swit

jarang nurzak. idenzan dengsn anak

barkomunikazi anskmya.

dengsn arans

lain.

EMI S maraza Dii ruomah_ karena Ketika Shi Karena istrinya Anzkmya dan Mearmperhanyak
kesepizn karena | lebih barvak mensingat andah meninggal | teman beribadah
tingzal sendiri meanghabiskan istrinyz yang dan 5M] tingeal pangajizm. kepzda Allah
dan istrinya wakim di dalam sudah di mamah sendind St dan
sudah nureah. menmggal menjenznk
meninggal anskmya ketka

S marmpmaryai
uang.

3B ZE meraza i rumah_ ksrena EE meraza Earena aktivitas Isiri dam Eerkommnikasi
kesepian karena | lebih bamvak kesepian zehari-hari anak- dengan keluarga
5B sudah tidak menghabisian koatikea di dihahizkan anzkmya dan
marnilikd wakem di dalam namah tidak barzama dengan menghabiskan
kogistan sehari- | nueah metnilikd kelnarga tanpa lehih Barpralk
hari_ kegiatam. ada kegiatan wakm denzan

vang lain. Iosluargs.

Iy IV merasa D rumah, karena | I'Y merasa Earans tinggal Cacunya Mengajak cucue
kesepian karena | lehih banvak zapi ketika di ramah semdiri. barmain, zikir,
sparpinya sudahl | menghabisikan terjadi bnijan atan istirahat di
meninggal dan wakom di dalam basar karsena nurah
tidzk ada teman murzak. IY di rmmah
di ramah. sandiri.

Sumber: Haxil Penelitian Tahun 2019

Berdasarkan matriks 4.2 dapat disimpulkan bahwa secara umum ketiga lansia merasa
kesepian karena pasangannya telah meninggal. Hal ini sesuai dengan salah satu jenis tipe kesepian
menurut Sears et all dalam buku Psikologi Sosial Jilid 1 (2006), yaitu kesepian emosional. Ketiga
lansia mengalami kesepian emosional ditunjukkan dengan adanyaperasaan kesepian karena
kehilangan sosok terdekat yang selalu memberikan rasa cinta dan kasih sayang terhadap individu,
yaitu kehilangan pasangan hidup. Ketiga lansia juga merasa kesepian karena tinggal sendiri di
rumah dan jarang berkomunikasi dengan anaknya. Hal tersebut memperkuat adanya kesepian
emosional karena tidak adanya figur kasih sayang yang intim, seperti keluarga.

Sementara itu, satu lansia lainnya, yaitu SB tidak terlalu merasa kesepian karena masih
tinggal bersama istri dan anaknya. Walaupun demikian, SB terkadang merasa kesepian karena
sudah tidak memiliki kegiatan sehari-hari selain di rumah dengan keluarga. Hal ini sesuai dengan
salah satu jenis tipe kesepian menurut Sears et all dalam buku Psikologi Sosial Jilid 1 (2006), yaitu
kesepian sosial. SB mengalami kesepian sosial kurangnya suatu komunikasi dan kedekatan sosial
dengan lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Hal tersebut ditunjukkan dengan SB yang tidak
mengikuti kegiatan lain di lingkungan sekitar tempat tinggalnya.

3. Faktor-faktor yang Menjadi Pencetus Adanya Kesepian Pada Lanjut Usia

Pembahasan ini mendeskripsikan analisis hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang
menjadi pencetus adanya kesepian pada lanjut usia.Surbakti (2013) menjelaskan beberapa faktor
yang menyebabkan lanjut usia merasa kesepian, yaitu kesepian karena berpisah dengan teman-
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teman, kesendirian, kehilangan teman, kehilangan pendapatan, ketergantungan, kesepian, sulit
menerima perubahan, merasa kurang dihormati, dan ketinggalan zaman.
Matriks 4.3 Faktor - Faktor yang Menjadi Pencetus Adanya Kesepian Pada Lanjut Usia

AS Istr1 AS sudah meninggal dan jarang berkomumbkas: dengan
anaknva, meskipun AS tinggal serumah dengan anaknya.
Anak AS sibuk bekerja sehingga AS jarang bertemu dengan
anaknva dan jarang berkomunikasi dengan anaknva.

SM Istr1 SM sudah meninggal dan SM tinggal di rumah sendin.
SM tidak tinggal dengan anaknya dan anaknya jarang
menjengul SM sehingga SM lebih sering merasa kesepian.

SB 5B sudah tidak bekerja dan tidak mengikuti kegiatan vang ada
di masvarakat. SB menghabiskan waktu sehari-hari dengan
keluarga, melakukan aktivitas sehari-har bersama keluarga
secara terus-menerus tanpa ada kegiatan vang lain.

IY IY tinggal di mumah sendini dan tidak ada seseorang vang
menemani. Y lebih merasa kesepian ketika terjadi hujan vang
besar dan sendirian di rumah.

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2019

Berdasarkan matriks 4.3 dapat disimpulkan bahwa masing-masing lansia memiliki
pernyataan yang berbeda mengenai faktor-faktor yang menjadi pencetus adanya kesepian pada
lanjut usia. Secara umum, faktor-faktor yang menjadi pencetus adanya kesepian yang
dialamiketiga lansia adalah kehilangan pasangan, tinggal sendiri, jarang bertemu dengan orang
lain terutama dengan keluarganya, dan jarang berkomunikasi dengan orang lain terutama dengan
keluarganya. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Surbakti (2013) yang menjelaskan bahwa
beberapa faktor yang menyebabkan lanjut usia merasa kesepian adalah karena berpisah dengan
teman-teman, kesendirian, dan kehilangan teman. Ketiga lansia merasakan kesepian karena
kehilangan pasangan hidupnya yang telah meninggal dunia. Selain itu ketiga lansia merasakan
kesepian karena kesendiriannya, ditunjukkan dengan ketiga lansia yang tinggal sendiri, jarang
bertemu dengan keluarganya, dan jarang berkomunikasi dengan keluarganya.

Sementara itu, faktor-faktor yang menjadi pencetus adanya kesepian yang dialami lanjut
usia lainnya adalah karena lanjut usia tidak memiliki kegiatan lain di lingkungan masyarakat dan
waktu sehari-hari dihabiskan dengan keluarga, melakukan aktivitas sehari-hari bersama keluarga
secara terus-menerus. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Surbakti (2013) yang menjelaskan
bahwa faktor yang menyebabkan lanjut usia merasa kesepian adalah karena berpisah dengan
teman-teman. Salah satu lansia tidak memiliki teman di lingkungan sekitar tempat tinggalnya,
sehingga lansia tersebut tidak memiliki kegiatan lain selain kegiatan sehari-hari bersama keluarga
di dalam rumah.

4. Coping Strategy Lanjut Usia dalam Mengatasi Kesepian
Pembahasan ini mendeskripsikan analisis hasil penelitian mengenai coping strategy lanjut
usia dalam mengatasi kesepian. Miller dalam Lazaruz dan Folkman (1984) mengatakan bahwa
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coping strategy adalah perilaku seseorang atau individu dalam upaya mengatasi permasalahan
yang mereka rasakan untuk membantu kelangsungan hidup dalam menghadapi bahaya yang

mengancam individu.

Berikut merupakan coping strategy yang dilakukan lansia dalam mengatasi kesepian.
Matriks 4.4 Coping Strategy Lanjut Usia dalam Mengatasi Kesepian

Di dalam

Eatika menzingat

Anakrrva

hlemperbanyzk

AR hemperhanysk Azar lanjut
beribadsh kepada | muomah. EsAnZan Yang uzia tidzk beribadzh kepada
Allzh Swt telah mengalami Allzh Swit dengan

meninzzalian Fires atan berzikir dan
Jjaranz terialu membhacs
dangan kaluargs. pikiran.

5N Memperhanyak D dalam. Estika mengingat | Agarlanjut | Analowa dan hemperhanyak
beribadzh kepada | rumah, di PESINZAN VINE u=ia tidzk mazyarakat beribadzh kepada
Allsh Swt, lingkmean telah meninzgal, menzalami zekifar tempat Allzh Swi dengan
menonton TV, tempat tinggal, | tinggal sendiridi | stres stau tinggalya. barzikir, membaca
dan menjenzuk di noeah nunzh, dan jarang | terlaln Alguran, dan
anakmya. anabarya. barloornumnikasi branyak mengikti

dengan keluarga. pilciran. penEajian di
linglmeanmya.
5B Lehih banyzk D dalam. Hetilea tidak Agar lanjut | Istridan Memperbamyak
bearkornumibcasi numah. memilild kegiatan | usia tidak anakomya. harkormumileesi
dengan keluarga lzin menzalarmi dengan keluarzs
dan Fires stan dan
menghabizkan terlau menghabizkan
lebih harrvak banyak lebih barryak
waktu dengzn pikiran. waktne dengzn
keluarzz kaluarsa.

IY Mengajak cucn D dalam mmzh | Eetika mengingat | Agar lanjut | Cooooya. Mengajak cuca
berrmain, dan di DESINZEN VANE usia tidzsk bermain,
memperhanyak linglmean telzh meninzgal, menzalami memperhanyak
berihadsh kepada | tempat tingzal tinggal sendiri di ey atan taribadzh kepada
Allzh Swt, dan rumzh, dan jarang | terlaln Allzh Swit dengan
istirahat di numah. berioomumikasi banyak zikir, ata hamya

beristirahat di
rumah sendirian

Sumber: Haczil Penelitian Tahun 2019

Berdasarkan matriks 4.4 dapat disimpulkan bahwa masing-masing lanjut usia memiliki
bentuk coping strategyyang berbeda dalam mengatasi kesepian. Beberapa lanjut usia mengatasi
kesepian dengan mengunjungi rumah anak, mengajak cucu bermain, berkomunikasi dengan
keluarga, menonton TV, sampai dengan hanya beristirahat di rumah. Hal tersebut sesuai dengan
salah satu bentuk coping strategy menurut Santrock (2003), yaitu approach strategies. Approach
strategies adalah usaha kognitif untuk memahami penyebab stres dan usaha untuk menghadapi
penyebab stres tersebut dengan cara mengahadapi penyebab stres tersebut atau konsekuensi
yang ditimbulkannya secara langsung. Keempat lansiaberusaha menghadapi penyebab kesepian
dengan melakukan berbagai kegiatan seperti mengunjungi rumah anak, mengajak cucu bermain,
berkomunikasi dengan keluarga, menonton TV, sampai dengan hanya beristirahat di rumah.

Secara umum, seluruh lansia memilih untuk memperbanyak beribadah kepada Allah Swt
sebagai bentuk coping strategy dalam mengatasi kesepian. Hal tersebut sesuai dengan salah satu
kebutuhan lanjut usia menurut Setiati (2000), yaitu kebutuhan spiritual. Kebutuhan spiritual
(spiritual needs) pada lanjut usia merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan keyakinan
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terhadap Tuhan Yang Maha Esa untuk menjalankan ibadah sesuai dengan keyakinan masing-
masing. Seluruh lansia lebih memperbanyak menjalankan ibadah dalam mengatasi kesepian, yaitu
dengan cara membaca Al-qur’an, zikir, dan mengikuti kegiatan pengajian di lingkungan tempat
tinggal.

Secara umum, seluruh lansia melakukan coping strategy dalam mengatasi kesepian di
dalam rumah. Hal tersebut terjadi karena lansia lebih banyak melakukan kegiatan di dalam rumah
daripada di luar rumah. Kegiatan di luar rumah hanya dilakukan ketika mengunjungi rumah anak,
mengajak bermain cucu, sampai dengan mengikuti kegiatan pengajian di lingkungan tempat
tinggal. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pihak yang terlibat dalam
melakukan coping strategy dalam mengatasi kesepian adalah keluarga lanjut usia dan masyarakat
sekitar tempat tinggal lanjut usia.

Walaupun demikian, keempat lansia menyatakan bahwa masih memiliki hambatan dalam
bertemu dengan keluarganya, baik itu anak ataupun cucunya, sehingga lansia mengalami
kesepian. Hal tersebut menunjukkan adanya salah satu faktor yang mempengaruhi coping
strategypada individu menurut Mutadin (2002) yang kurang terpenuhi, yaitu dukungan sosial.
Dukungan sosial tersebut, meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan informasi dan emosional
pada diri individu yang diberikan oleh orangtua, anggota keluarga lain, saudara, teman, dan
lingkungan masyarakat sekitarnya. Keempat lansia kurang mendapatkan dukungan pemenuhan
kebutuhan emosional dari keluarganya, dalam hal ini anak dan cucunya. Hal tersebut dapat dilihat
dari keempat lansia yang tinggal sendiri, jarang bertemu dengan keluarga, serta jarang
berkomunikasi dengan keluarga, sehingga lansia merasakan kesepian.

Keempat lansia juga kurang terlibat dalam kegiatan di lingkungan sekitar tempat
tinggalnya, sehingga lansia masih mengalami kesepian. Hal tersebut menyebabkan salah satu
kebutuhan lanjut usia menurut Setiati (2000) kurang terpenuhi, yaitu kebutuhan sosial.
Kebutuhan sosial (social needs)pada lanjut usia merupakan kebutuhan untuk berelasi atau
berhubungan dengan orang lain, seperti keikutsertaan dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan.
Keempat lansia kurang dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dan tidak ikut serta
dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, sehingga lansia mengalami kesepian karena
kesehariannya hanya dihabiskan di dalam rumah tanpa ada kegiatan lain.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian tentang coping strategy lanjut usia dalam mengatasi
kesepian di Desa Panyocokan Kecamatan Ciwidey Kabupaten Bandung, dapat dikatakan bahwa
lanjut usia telah melakukan berbagai kegiatan sebagai bentuk coping strategy dalam mengatasi
kesepian. Akan tetapi, masih terdapat beberapa permasalahan yang harus ditangani agar coping
strategy yang dilakukan dapat berjalan dengan maksimal, yaitu:

1. Kurang terpenuhinya kebutuhan psikis atau emotional needs yang menyangkut aspek perasaan
(afeksi) yang dialami dalam keadaan sadar secara subjektif untuk dicintai sehingga mereka
diakui keberadaannya. Hal ini ditunjukkan dari kondisi lanjut usia yang kurang bertemu
dengan keluarganya dan kurang berkomunikasi dengan keluarganya.

2. Kurang terpenuhinya kebutuhan sosial atau social needs yang menyangkut kebutuhan untuk
berelasi atau berhubungan dengan orang lain, seperti keikutsertaan dalam kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan. Hal ini ditunjukkan dari kondisi lanjut usia yang kurang terlibat dalam

| 243



Praktik Pekerjaan Sosial dengan Individu dan Keluarga
Catur Hery Wibawa

kegiatan kemasyarakatan, sehingga lanjut usia menghabiskan waktu di dalam rumah tanpa ada
kegiatan lain.

3. Kurangadanya dukungan dari keluarga dalam upaya coping strategy yang dilakukan lanjut usia
dalam mengatasi kesepian. Hal ini ditunjukkan dari kondisi keluarga, terutama anak dan cucu
lanjut usia yang kurang mempunyai waktu untuk bertemu dan berkomunikasi dengan lanjut
usia, sehingga lanjut usia melakukan coping strategy dalam mengatasi kesepian sendiri.

Kurang adanya dukungan dari masyarakat dalam upaya coping strategy yang dilakukan
lanjut usia dalam mengatasi kesepian. Hal ini ditunjukkan dari kurangnya inisiatif masyarakat
lingkungan sekitar tempat tinggal untuk melibatkan lanjut usia dalam kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan, sehingga lanjut usia lebih banyak menghabiskan waktu di dalam rumah tanpa
ada kegiatan lain.

Berdasarkan analisis permasalahan pada coping strategy lanjut usia dalam mengatasi
kesepian di Desa Panyocokan Kecamatan Ciwidey Kabupaten Bandungpeneliti melakukan
analisis kebutuhan untuk menangani permasalahan tersebut. Berikut merupakan kebutuhan-
kebutuhan untuk menangani permasalahan padacoping strategy lanjut usia dalam mengatasi
kesepian:

1. Memenuhi kebutuhan psikis atau emotional needs pada lanjut usiayang menyangkut aspek
perasaan (afeksi) yang dialami dalam keadaan sadar secara subjektif untuk dicintai sehingga
mereka diakui keberadaannya.

2. Memenuhi kebutuhan sosial atau social needs pada lanjut usia yang menyangkut kebutuhan
untuk berelasi atau berhubungan dengan orang lain, seperti keikutsertaan dalam kegiatan-
kegiatan kemasyarakatan.

3. Meningkatkan dukungan dari keluarga dalam upaya coping strategy yang dilakukan lanjut usia
dalam mengatasi kesepian.

Meningkatkan dukungan dari masyarakat dalam upaya coping strategy yang dilakukan
lanjut usia dalam mengatasi kesepian.

Dalam rangka menangani permasalahan pada coping strategy lanjut usia dalam mengatasi
kesepian di Desa Panyocokan Kecamatan Ciwidey Kabupaten Bandung, maka diperlukan analisis
sistem sumber yang dapat dioptimalkan untuk menangani permasalahan yang ada. Analisis
sistem sumber yang digunakan pada penelitian ini, mengacu pada konsep sistem sumber menurut
Siporin (dalam Suharto, 1997). Siporin (dalam Suharto, 1997) menyatakan bahwa sistem sumber
dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu sistem sumber internal dan sistem sumber eksternal. Sistem
sumber internal merupakan sistem sumber yang berada pada klien sendiri, sedangkan sistem
sumber eksternal adalah sistem sumber yang berada di luar diri klien seperti harta, kekayaan,
prestise, pekerjaan tetap, saudara yang kaya, dan teman yang mempengaruhi. Berikut merupakan
analisis sistem sumber yang dapat dioptimalkan untuk mengatasi permasalahanpada coping
strategy lanjut usia dalam mengatasi kesepian di Desa Panyocokan Kecamatan Ciwidey
Kabupaten Bandung.

Sistem sumber internal berasal dari diri lanjut usia sendiri, yaitu adanya keinginan dari
lanjut usia untuk bertemu dengan keluarga dan berkomunikasi dengan keluarga, serta adanya
keinginan dari lanjut usia untuk mengikuti kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Adanya keinginan
tersebut, dapat menggerakkan hati lanjut usia untuk terus melakukan coping strategy dalam
mengatasi kesepian yang melibatkan orang lain, terutama keluarga dan masyarakat sekitar
tempat tinggal lanjut usia.
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Sistem sumber eksternal yang dapat dioptimalkan untuk mengatasi masalah pada coping
strategy lanjut usia dalam mengatasi kesepian adalah sebagai berikut:

1. Keluarga lanjut usia, dalam hal ini anak dan cucu lanjut usia yang dapat terlibat untuk
membantu lanjut usia dalam melakukan coping strategy dalam mengatasi kesepian.

2. Masyarakat sekitar tempat tinggal lanjut usia, yang dapat melibatkan lanjut usia dalam
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan.

Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung, sebagai sekolah tinggi di lingkungan
Kementerian Sosial Republik Indonesia yang dapat memberikan kegiatan-kegiatan baik secara
langsung kepada lanjut usia atau kepada keluarga dan masyarakat sekitar tempat tinggal lanjut
usia mengenai pentingnya dukungan kepada lanjut usia dalam mengatasi kesepian.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
1. Kesimpulan
Lansia melakukan coping strategy dalam mengatasi kesepian di dalam rumah. Hal tersebut
terjadi karena lansia lebih banyak melakukan kegiatan di dalam rumah daripada di luar rumah.
Kegiatan di luar rumah hanya dilakukan ketika mengunjungi rumah anak, mengajak bermain
cucu, sampai dengan mengikuti kegiatan pengajian di lingkungan tempat tinggal. Berdasarkan
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pihak yang terlibat dalam melakukan coping
strategy dalam mengatasi kesepian adalah keluarga lanjut usia dan masyarakat sekitar tempat
tinggal lanjut usia.
2. Saran
a. Keluarga lanjut usia, dalam hal ini anak dan cucu lanjut usia yang dapat terlibat untuk
membantu lanjut usia dalam melakukan coping strategy dalam mengatasi kesepian.
b. Masyarakat sekitar tempat tinggal lanjut usia, yang dapat melibatkan lanjut usia dalam
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan.
c. Perlu penelitian lanjutan oleh peneliti yang lain.
Politeknik Kesejahteraan Sosial Bandung, sebagai sekolah tinggi di lingkungan Kementerian
Sosial Republik Indonesia yang dapat memberikan kegiatan-kegiatan baik secara langsung
kepada lanjut usia atau kepada keluarga dan masyarakat sekitar tempat tinggal lanjut usia
mengenai pentingnya dukungan kepada lanjut usia dalam mengatasi kesepian
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